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ABSTRAK 

Implementasi dalam kurikulum merdeka ialah proses penerapan kurikulum dengan 

pembelajaran yang intelektual dan beragam. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana implementasi kurikulum merdeka di sekolah menengah kejuruan. Adapun 

metode yang digunakan pada saat penelitiian yaitu metode kualitatif, Teknik pengumpulan 

data yang diperoleh dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap 8 guru SMK di empat 

kota dan kabupaten di wilayah Provinsi Jawa Barat, Data yang didapat dianalisis dengan 

menggunakan analisis deduktif dan analisis tematik (Thematic Analysis). Dalam menganalisis 

data ditemukan empat tema utama : pebandingan, keuntungan, tantangan dan solusi dalam 

mengatasi tantangan tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi 

Kurikulum Merdeka menghadirkan tantangan bagi guru. Meskipun dinamakan "Merdeka 

Belajar," kenyataannya guru tidak merasa merdeka karena dituntut untuk menggunakan 

banyak media pembelajaran dan beradaptasi dengan banyak istilah baru. Secara keseluruhan, 

meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan berbagai keuntungan serta metode yang sedikit 

berbeda dan fleksibel, tujuan utamanya tetap sama yaitu meningkatkan kualitas pendidikan. 

Sejatinya, kurikulum hanyalah alat, dan efektivitasnya sangat bergantung pada pelaksanaan 

dan adaptasi di lapangan. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Keuntungan, Tantangan, Solusi 

 

1. PENDAHULUAN 

Di zaman sekarang yang serba canggih, pendidikan sudah jadi 

kebutuhan utama buat semua orang. Pemerintah juga sudah mewajibkan 

warga negaranya untuk sekolah minimal 12 tahun (SD, SMP, SMA / 

sederajat) dan dianjurkan lebih dari itu. Dengan demikian, pendidikan bisa 

membuat peserta didik menjadi pintar (tidak bodoh). Semakin tinggi 

pendidikan, semakin banyak juga pengetahuan yang Peserta didik 

mailto:f.2211187@unida.ac.id
mailto:f.2210989@unida.ac.id
mailto:f.2210296@unida.ac.id
mailto:rusi.rusmiati@unida.ac.id


Karimah Tauhid, Volume 3 Nomor 8 (2024), e-ISSN 2963-590X | Annisa et al. 

8899 

 

 

dapatkan. Dalam pandangan Islam, pendidikan agama Islam atau Tarbiyah 

Al-Islamiah merupakan upaya membimbing serta mengasuh peserta didik 

supaya setelah tamat pendidikannya, mereka bisa paham dan menjalankan 

pendidikan agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup 

(Daradjat, 1996). Mendidik dan pendidikan adalah dua hal yang saling 

terkait. Pendidikan berarti melakukan tindakan memberikan pengetahuan 

atau keterampilan kepada orang lain (Wulandari & Aliyyah, 2024). Ki 

Hajar Dewantara berpendapat, bahwa mendidik ialah menuntun segala 

potensi alamiah yang terdapat pada anak, agar mereka sebagai individu 

dan anggota masyarakat, mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 

maksimal (Dewantara, 1962). Selanjutnya, pendapat (Reksosiswojo, 1964), 

menyatakan bahwa mendidik adalah pertolongan yang diberikan oleh 

siapa saja yang bertanggung jawab akan tumbuh kembang anak untuk 

mengantarkannya ke tingkat dewasa. Menurut GBHN 1973, pendidikan 

pada kenyataanya ialah upaya sadar untuk mengembangkan kepribadian 

dan potensi peserta didik di dalam dan di luar sekolah serta berlangsung 

sepanjang hayat. (Marpaung, 2024) 

Kurikulum merupakan hal yang sangat esensial. Tanpa adanya 

sebuah kurikulum yang benar, peserta didik tidak akan mendapatkan hasil 

pembelajaran yang sesuai dengan harapan dan tujuan. Seiring 

perkembangan zaman, kurikulum dalam ajang pendidikan juga terus 

menghadapi perubahan (Putri & Aliyyah, 2024). Semuanya diakurkan 

dengan kebutuhan masing-masing peserta didik pada eranya. Kurikulum 

meliputi sekumpulan rencana, tujuan, dan materi pembelajaran. Termasuk 

diantaranya cara mengajar yang akan membentuk sebuah pedoman untuk 

setiap pengajar agar bisa mencapai target dan tujuan pembelajaran dengan 

baik. Ditinjau secara etimologis, Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, 

yaitu “curir” yang memiliki arti pelari, dan “curere” yang memiliki arti 

tempat berpacu. Dahulu, istilah ini digunakan dalam dunia olahraga 

(Gilang, 2021). Dalam UU tentang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 

2003 pasal 1 butir 19 dijelaskan bahwa, kurikulum merupakan seperangkat 

pengaturan dan rencana mengenai tujuan, isi, dan materi pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman kegiatan pembelajaran guna mencapai 

tujuan pendidikan. Maka tak asing jika seorang pakar ahli bernama 

(Beauchamp, 1998) menyatakan bahwa kurikulum ialah jantung dari 

pendidikan. 
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Permasalahan yang timbul dari kurikulum yang tidak relevan dan 

implementasi yang tidak efektif adalah bahwa hal tersebut dapat 

menyebabkan pencapaian hasil belajar yang tidak maksimal. Selain itu, 

kondisi ini juga berpotensi menciptakan disparitas dalam kualitas 

pendidikan antar daerah, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

kesenjangan sosial dan ekonomi di masyarakat. Solusi untuk mengatasi 

permasalahan dalam pendidikan meliputi evaluasi dan revisi terus-

menerus terhadap kurikulum agar tetap relevan dengan perkembangan 

zaman, penguatan pelatihan dan pendampingan guru untuk implementasi 

yang efektif, pemerataan akses dan peningkatan kualitas pendidikan di 

seluruh wilayah dengan strategi adaptif, penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran untuk memperluas akses dan meningkatkan efisiensi, serta 

pengembangan pendidikan karakter dan keterampilan hidup dalam 

kurikulum guna mempersiapkan generasi mendatang menghadapi 

tantangan global. Solusi untuk mengatasi permasalahan dalam pendidikan 

meliputi evaluasi dan revisi terus-menerus terhadap kurikulum agar tetap 

relevan dengan perkembangan zaman, penguatan pelatihan dan 

pendampingan guru untuk implementasi yang efektif, pemerataan akses 

dan peningkatan kualitas pendidikan di seluruh wilayah dengan strategi 

adaptif, penggunaan teknologi dalam pembelajaran untuk memperluas 

akses dan meningkatkan efisiensi, serta pengembangan pendidikan karakter 

dan keterampilan hidup dalam kurikulum guna mempersiapkan generasi 

mendatang menghadapi tantangan global. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut (Clarke, 2019), analisis 

data (content analysis) pada penelitian kualitatif dilaksanakan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

dalam durasi tertentu. Pada saat melaksanakan wawancara, peneliti telah 

melakukan analisis pada pertanyaan yang diwawancarai. 

Penelitian dengan pendekatan studi kasus adalah penelitian yang 

mendalam dan terperinci tentang suatu kasus yang bersifat kualitatif. 

Kasus di sini bisa berupa individu, kelompok, organisasi, lembaga, 

fenomena, atau permasalahan tertentu. Tujuan penelitian studi kasus 
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adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, 

mengeksplorasi masalah yang belum atau sedikit diketahui, atau 

menghasilkan deskripsi naratif tentang perilaku atau pengalaman. Metode 

analisis isi sering kali digunakan dalam penelitian kualitatif sebab sumber 

informasi bersifat stabil yang bermanfaat sebagai bukti uji dan hasilnya 

dapat menampung pemahaman terhadap subjek penelitian (Moleong, 

2007). 

2.2.Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 8 orang guru SMK di 4 kota 

serta kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang termasuk diantaranya berasal 

dari Kabupaten Bekasi, Kota Bekasi, Kabupaten Bogor dan Kabupaten 

Sukabumi. Teknik purposive sampling (Handayani, Aliyyah, & Gani, 2024) 

digunakan dengan melaksanakan wawancara secara online kepada guru 

SMK di 4 kota dan kabupaten dengan mengisi pertanyaan link google 

form. Pemilihan 4 kota dan kabupaten tersebut berdasarkan relasi guru 

SMK yang penulis punya. Data identitas responden mengenai Konsep dan 

implementasi kurikulum merdeka di sekolah menengah kejuruan disajikan 

pada table dibawah. 

 

Profil Responden Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin 

Perempuan 4 50% 

Laki-Laki 4 50% 

Lama Pengajar 

1 - 5 Tahun 4 50% 

6 - 10 Tahun 2 25% 

11 - 15 tahun 2 25% 

Usia 

25 – 30 Tahun 5 62,5% 

31 – 35 Tahun 3 37,5% 
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2.3. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diperoleh dilaksanakan melalui 

wawancara mendalam terhadap 8 guru SMK di empat kota dan kabupaten di 

wilayah Provinsi Jawa Barat. Terdiri dari 8 orang guru di sekolah yang telah 

mengimplementasikan kurikulum Merdeka pada sistem pembelajarannya. 

Pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya diberikan 

kepada narasumber yaitu berupa identitas profil responden dan juga 

mengenai perasaan ataupun pengalaman yang dirasakan para guru ketika 

mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajarannya. Empat 

aspek yang ditanyakan berupa : perbandingan, keuntungan, tantangan dan 

Solusi yang guru berikan dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

Wawancara terstruktur yang dilakukan selama 8 hari dimulai tanggal 6 

Mei s/d 13 Mei 2024 terhadap 8 responden melalui google form. Peneliti 

melaksanakan wawancara di setiap harinya pada 1 responden diberbagai 

SMK. Sebelum wawancara dimulai peneliti menyampaikan permohonan 

maaf dan terima kasih kepada responden yang telah meluangkan waktunya. 

Setelah proses wawancara dilaksanakan, hasil wawancara ditulis 

dan dibuatkan suatu rangkuman berupa koding yang nantinya akan 

dikelompokan berdasarkan kesamaan tema dan kode-kode kata yang 

paling sering disebut oleh responden. Wawancara ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data yang lebih mendalam dan bermakna (Clarke, 2019). 

2.4. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis 

deduktif dan tematik. Analisis deduktif yaitu bentuk penelitian yang awali 

dengan sebuah teori ataupun hipotesis dan berupaya menguji validitasnya 

melalui pengumpulan data sedangkan analisis tematik yaitu menganalisa 

data yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola atau menentukan tema 

melalui data yang diakumulasi oleh peneliti (Braun, 2006). 

Untuk memfasilitasi pengkodean dan kategorisasi dalam penelitian 

ini menggunakan program Nvivo 12. Data wawancara yang diperoleh 

dimasukan ke dalam node dan dikelompokan berdasarkan kasus dan kode 

tertentu. Peta konsep menunjukan struktur konsep berdasarkan berbagai 

jawaban yang nantinya dikembangkan dan diambil inti dari suatu aspek. 

Peneliti kemudia berdiskusi mengenai kode-kode yang didapat lalu 

dikategorikan serta menyederhanakannya dengan inti sari yang 
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ditemukan. 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Perbandingan Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka memiliki kelebihan dan tantangan tersendiri. Di 

satu sisi, kurikulum ini menawarkan fleksibilitas yang lebih tinggi dan 

pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, memungkinkan inovasi yang 

lebih banyak dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Hal ini 

memungkinkan pembelajaran disesuaikan dengan lebih baik untuk setiap 

siswa, serta memberikan kesempatan bagi guru untuk menggunakan 

berbagai media pembelajaran guna mengakomodir potensi siswa yang 

beragam. 

Namun, di sisi lain, implementasi Kurikulum Merdeka 

menghadirkan tantangan bagi guru. Meskipun dinamakan "Merdeka 

Belajar," kenyataannya guru tidak merasa merdeka karena dituntut untuk 

menggunakan banyak media pembelajaran dan beradaptasi dengan 

banyak istilah baru. Guru harus belajar lagi dan dipaksa untuk memahami 

kurikulum baru ini di tengah ketidakpahaman yang ada. Selain itu, 

Kurikulum Merdeka juga menuntut banyak administrasi dan laporan, 

yang bisa menjadi beban tambahan bagi guru. 

Secara keseluruhan, meskipun Kurikulum Merdeka menawarkan 

metode yang sedikit berbeda dan fleksibel, tujuan utamanya tetap sama 

yaitu meningkatkan kualitas pendidikan. Sejatinya, kurikulum hanyalah alat, 

dan efektivitasnya sangat bergantung pada pelaksanaan dan adaptasi di 
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lapangan. 

 

3.2. Keuntungan Kurikulum Merdeka 

Dari poin-poin yang disebutkan, pembahasan dapat difokuskan 

pada manfaat kurikulum baru, yaitu Pendidikan Merdeka Melalui 

Penguatan Pendidikan Berbasis Penguatan Pendidikan Berbasis Potensi, 

Pilihan, dan Prestasi (P5). Kurikulum ini memungkinkan guru untuk 

meningkatkan keterampilan mereka melalui aplikasi PMM, membantu anak-

anak mengenali potensi diri lebih cepat, dan memperluas wawasan global. 

Selain itu, sekolah dapat menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan 

siswa dan mengembangkan kurikulum sesuai dengan karakter sekolah.  

Meskipun masih ada kebingungan dan tantangan dalam 
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mengimplementasikan kurikulum baru ini, potensi keuntungan seperti dana 

tambahan bagi sekolah penggerak dan pusat keunggulan menjadi dorongan 

untuk menjalankan kurikulum merdeka. 

3.3. Tantangan Kurikulum Merdeka 

Tantangan yang dihadapi guru dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka melalui PMM cukup kompleks. Pertama, guru dituntut untuk 

mengisi aplikasi PMM dan membuat aksi nyata, sementara harus 

menangani administrasi lainnya. Ini memerlukan manajemen waktu yang 

baik, terutama karena beberapa guru senior mungkin mengalami kesulitan 

dalam mengakses PMM karena keterbatasan teknologi. Selain itu, guru 

harus konsisten dalam pendekatan dengan anak-anak, meskipun mungkin 

menghadapi perbedaan pendapat dengan orang tua. Beberapa guru 

mungkin juga merasa tidak siap karena kurangnya pelatihan, sementara 

yang lain harus memperhatikan kreativitas untuk membuat pembelajaran 

menarik dan meningkatkan minat serta bakat siswa. Hal ini dapat 

menyebabkan guru meninggalkan kelas secara periodik untuk memenuhi 
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kriteria administratif PMM, sehingga memerlukan keseimbangan yang 

rumit antara mengajar dan mengikuti pelatihan. 

3.4. Solusi atau Strategi Mengatasi Tantangan 

Untuk menghadapi tantangan tersebut, ada beberapa solusi dan 

strategi yang dapat dilakukan: 

a. Membagi waktu dan bekerjasama dengan guru lain akan 

memungkinkan pertukaran ide dan pengalaman dalam menghadapi 

kurikulum merdeka, sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

kolektif. 

b. Kesadaran untuk lebih jeli, aktif, dan paham dalam memberikan inovasi 

baru kepada anak dapat menghindarkan rasa jenuh dalam 

pembelajaran, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan. 

c. Sosialisasi secara terus menerus perlu dilakukan untuk memastikan 

seluruh stakeholder terlibat dan memahami implementasi kurikulum 

merdeka. 

d. Studi banding ke sekolah penggerak atau sekolah pusat keunggulan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kurikulum 

merdeka, sehingga memungkinkan pengembangan yang lebih baik di 

sekolah. 

e. Kerjasama saling membantu antar guru dapat meningkatkan 

keterampilan mengajar dan mendukung implementasi kurikulum 

merdeka. 

f. In house training tentang implementasi kurikulum merdeka dan 

pengalaman dari sekolah penggerak atau sekolah pusat keunggulan 

akan memperkuat pemahaman dan keterampilan guru dalam 

menjalankan kurikulum tersebut. 

g. Pemahaman yang lebih dalam mengenai pembelajaran kurikulum 

merdeka akan memastikan bahwa para guru dapat menerapkannya 

dengan efektif. 

h. Pelatihan, interaksi yang ditingkatkan, dan pengajaran kreatif akan 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan, 

sesuai dengan prinsip kurikulum merdeka. 
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4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Kurikulum Merdeka 

menawarkan fleksibilitas dan pendekatan yang berpusat pada siswa, yang 

memungkinkan inovasi dalam pembelajaran dan penyesuaian 

pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa. Meski demikian, 

implementasi Kurikulum Merdeka juga menghadirkan berbagai tantangan 

bagi guru, termasuk beban administrasi, tuntutan untuk memahami 

kurikulum baru, dan perlunya manajemen waktu yang baik. Guru 

merasakan tekanan untuk menggunakan banyak media pembelajaran 

dan mengadaptasi istilah-istilah baru, yang memerlukan pelatihan dan 

adaptasi berkelanjutan. Meskipun demikian, Kurikulum Merdeka 

menawarkan potensi keuntungan seperti peningkatan keterampilan guru 

melalui aplikasi PMM, bantuan dana tambahan bagi sekolah penggerak, 

serta penguatan pendidikan berbasis potensi dan prestasi. Untuk mengatasi 

tantangan tersebut, solusi yang diusulkan meliputi kolaborasi antar guru, 

sosialisasi yang terus-menerus, studi banding, dan pelatihan dalam 

implementasi kurikulum. Pemahaman yang lebih mendalam dan pelatihan 

yang memadai diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka dan, pada akhirnya, kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Dengan demikian, keberhasilan Kurikulum Merdeka sangat 

bergantung pada kemampuan guru untuk beradaptasi dan mengembangkan 

keterampilan mereka, serta dukungan dari seluruh stakeholder pendidikan 

untuk memastikan pelaksanaan yang efektif dan berkelanjutan. 
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